BAB V KESIMPULAN

A. Simpulan

Skenario “Janji di Teluk ke Mana Penyu Berpulang” berhasil diciptakan
sebagai salah satu karya yang membahas permasalahan perfeksionisme di kalangan
kelas menengah-ke bawah, khususnya masyarakat nelayan. Diterapkannya struktur
Freytag’s Pyramid yang terdiri dari lima babak, membagi cerita dalam dua fase
yang berimbang. Fase pra-climax berguna untuk mengeksplorasi karakter asli.
Climax menjadi titik balik situasi dan keadaan. Fase pasca-climax berguna untuk
membentuk karakter baru.pada tokoh.

Penggunaan  jenis konflik no-win scenario dalam cerita ini berhasil
memperkuat kepribadian perfeksionis pada tokoh protagonis melalui tarik-ulur
antara tujuan dan tekanan. Penerapan perfeksionisme pada tokoh protagonis
memberikan peran besar, yaitu sebagai- motivasi tokoh dan penggerak cerita.
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan konflik No-
Win Scenario pada struktur Freytag’s Pyramid berhasil memperkuat perubahan
karakter pada protagonis yang mengalami-kondisi perfeksionis.

Temuan dalam penciptaan skenario ini adalah pembangunan kontradiksi.
Dalam skenario “Janji di Teluk ke Mana Penyu Berpulang”, kontradiksi dibangun
melalui kepribadian perfeksionis yang dialami tokoh protagonis. Kontradiksi yang
tercipta adalah protagonis yang mengelabui tokoh lainnya dengan membangun citra
karakter yang baik. Seiring berjalannya cerita, karakter asli tokoh dapat diungkap.
Dalam hal ini, kontradiksi berperan untuk mengeksplorasi dan memperdalam

kompleksitas karakter.
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Temuan yang selanjutnya adalah penyampaian masa lalu tokoh
menggunakan flashback. Penerapan teknik ini menciptakan kontradiksi melalui
pengungkapan korelasi plot utama dan flashback secara bertahap. Kontradiksi akan
tercipta ketika informasi telah disampaikan secara utuh dan korelasi antara plot
utama dan flashback sudah bisa ditangkap oleh penonton. Dalam hal ini, kontradiksi
berperan untuk mengeksplorasi dan memperdalam kompleksitas konflik. Upaya
tersebut menghasilkan simpati penonton pada tokoh.

Hal utama yang menunjang terciptanya skenario ini adalah pemahaman
objek yang dibahas. Semakin tinggi pemahaman akan objek, maka objek akan
semakin dekat. Eksplorasi dan pendalaman naratif akan lebih mudah dilakukan
karena telah memahami logika serta hukum dasar objek yang dibahas. Di sisi lain,
upaya mendekati objek yang akan ' dibahas juga menjadi hambatan terbesar.
Diperlukan waktu yang lama untuk bisa'memahami objek satu per satu secara detail.
Seiring berjalannya waktu, akan ditemukan banyak cara pandang objek-objek
tersebut. Keputusan akan menggeneralisasi objek atau menggunakan salah satu
sudut pandangnya adalah keputusan yang-harus dipikirkan dengan matang.

B. Saran

Struktur Freytag’s Pyramid menghadirkan titik balik perubahan dalam
cerita. Penggunaan teknik ini akan mempermudah penggambaran perubahan situasi
atau karakter dalam cerita. Cerita-cerita terkait gangguan kesehatan mental cocok
diterapkan menggunakan struktur Freytag’s Pyramid. Teknik ini akan memberikan
pembanding yang berimbang anatar karakter awal dengan karakter baru. Teknik ini

juga menutup cerita dengan ironi atau tragedi. Format ini akan menghadirkan
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dampak paling buruk pada penderita gangguan mental, sehingga penonton akan
diberikan trigger akan bahaya gangguan kesehatan mental.

Karya “Janji di Teluk ke Mana Penyu Berpulang” mengangkat kisah para
nelayan yang ada di wilayah pesisir Kabupaten Gresik. Dalam penyusunan karya
ini, diperlukan pendekatan lebih pada objek untuk menambah wawasan terkait
sudut pandang objek yang dibahas. Proses tersebut mengungkap banyaknya
permasalahan dan fenomena yang dihadapi masyarakat nelayan. Temuan-temuan
tersebut memiliki potensi besar untuk diangkat menjadi sebuah cerita. Terdapat
batasan permasalahan yang bisa dibahas dalam karya ini, sehingga tidak semua
temuan bisa dimasukkan sebagai objek. Diharapkan akan muncul karya-karya lain
yang membahas isu kedaerahan lainnya, khususnya permasalahan yang dialami

oleh masyarakat nelayan.
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